BAB III
DESKRIPSI TRADISI RUWATAN BULAN PURNAMA

DI CANDI BRAHU TROWULAN

A. Asal-Usul Tradisi Ruwatan Bulan Purnama

Masyarakat Jawa banyak melahirkan tradisi yang masih
dilaksanakan sampai saat ini. Menurur Warner, masyarakat adalah suatu
kelompok perorangan yang berinteraksi timbal balik, dimana
konsekuensinya adalah jika hubungan manapun dari konfigurasi sosial
tertentu dirangsang, maka akan mempengaruhi semua bagian lain dan
sebaliknya akan dipengaruhi oleh bagian-bagian.*’

Kebudayaan yang paling banyak ditemukan yaitu kebudayaan
Jawa. Awalnya agama yang dianut oleh masyarakat di pulau Jawa yaitu
Animisme dan Dinamisme yang kemudian dimasuki oleh agama lain
seperti Hindu-Buddha. Menurut Soerjono Soekanto, masyarakat adalah
jalinan hubungan sosial dan masyarakat selalu berubah.*'

Seperti tradisi yang masih dilestarikan dan dilaksanakan oleh orang
Jawa khususnya masyarakat desa Bejijong kecamatan Trowulan
Mojokerto, yaitu tradisi ruwatan bulan purnama. Dimana pada saat bulan
purnama masyarakat melaksanakan tradisi ritual pensucian atau
pembersihan diri atau biasa disebut dengan ruwatan. Tradisi ini dinamakan
tradisi ruwatan bulan purnama karena prosesinya dilaksanakan ketika tiba

waktu bulan purnama. Dan tempat prosesi dilaksanakan di candi Brahu,

“Ida Baus Darmika, Psikologi Persepsi Masyarakat (Jakarta: T.P. 1982), 116.
*'Soerjono Soekanto, Budaya Dan Pengetahuan (Jakarta: T.P. 1990), 154.
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karena candi Brahu merupakan satu-satunya candi di Trowulan dan sejak
dahulu ritual yang dilakukan di candi Brahu.*

Ruwatan adalah tradisi Jawa sebagai sarana pembebasan dan
pensucian atas dosa-dosa atau kesalahan yang diperkirakan bisa
berdampak kesialan di dalam hidupnya. Ruwatan berasal dari kata ruwat
yang berarti; 1) luar saka panenung (wewujudan sing salah kedaden), 2)
luar saka ing beban lan paukumaning dewa; ruwatan berarti selametan.™
Tujuan diadakannya ruwatan adalah agar manusia selamat, terhirdar dari
bahaya, kesialan, bebas dari kutukan jahat sehingga dapat hidup dengan
aman, nyaman dan tentram.

Secara umum arti ruwatan adalah merawat atau memelihara,
namun tidak diartikan merawat atau memelihara lahirnya saja akan tetapi
juga batin atau jiwanya juga. Disamping itu makna ruwatan sendiri bagi
masyarakat Jawa yaitu meng hilangkan bala atau kala yang artinya
kesialan dan bahaya dalam cerita perwayangan. Dan setidaknya acara
ritual ini secara tidak langsung menjadi suatu kebutuhan yang harus
dipenuhi bagi masyarakat Jawa. Karena jika diartikan sebagai kewajian
maka masyarakat akan bermalas-malasan utuk melakukannya. Berbeda
halnya jika di hukumi sebagai kebutuhan, bagaimanapun dan apapun

kondisinya pasti akan tetap dilakukan karena hal itu menjadi suatu

kebutuhan bagi mereka.

“*Yudha, Wawancara, 24 Mei 2016 Di Candi Brahu Trowulan.
Poerwadarminta. W.J.S., Baoesastra Djawa (Batavia: J.B. Wolters Uitgevers-Maatschappij N.V.
Groningen, 1939),534.
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Pada jaman kerajaan Majapahit tradisi Ruwatan Bulan Purnama
digunakan juga untuk penobatan suatu jabatan yang melibat semua elemen
masyarakat dan juga para petinggi kerajaan. Namun ada perbedaan untuk
tradisi ini yang masih dilakukan sampai sekarang. Dari pakaian yang
dipakai pada saat ritual pada jaman dulu bagi perempuan harus telanjang
bulat dan yang laki-laki hanya memakai cawat. Namun seiiring
berkembangnya jaman dan masuknya ajaran Islam di Jawa, hal itu dirasa
menyinggung kepada etitude dan bertentangan dengan aturan agama
Islam. Dengan alasan itulah untuk sekarang semua pelaku ritual memakai
pakaian lengkap yang menutupi aurat.**

Ketika terjadi bulan purnama semua unsur bumi seperti air, udara
akan tertarik ke bulan. Hal ini menciptakan sejenis sabuk tak kasat mata
dengan tekan yang sangat tinggi. Dalam proses ini pada tingkatan fisik
ketika air tertarik ke arah bulan, bukan airnya yang tertarik melainkan
unsur-unsur gas dalam air (uap air) yang naik diatas air dan masuk ke
sabuk tak kasat mata yang bertekanan tinggi tersebut. Karena energi-energi
negatif sebagian besar berada dalam bentuk gas dan mereka ditarik ke arah
sabuk tak kasat mata bertekanan tinggi tadi.

Air laut akan mengalami pasang tinggi pada saat bulan purnama.
Hal ini dikarenakan pengaruh dari gravitasi bulan yang menarik air laut ke
arah bulan sehingga memengaruhi ketinggian ombak dan permukaan laut.

Bagian bumi yang dekat dengan bulan inilah yang megalami air laut

*“Bagus, Wawancara, Mojowaro, Jombang, 7 Mei 2016.
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pasang, sedangkan di bagian bumi yang jauh dari bulan akam mengalami
air laut surut.”
B. Prosesi Tradisi Ruwatan Bulan Purnama
1. Pelaku
Dalam tradisi Ruwatan Bulan Purnama para peserta yang ikut
dalam ritual terdiri dari berbagai kelompok dan paguyuban seni
budaya yang ada di Trowulan. Namun yang menjadi pilar adalah para
aktivis dari Save Trowulan yang sangat antusias dalam melestarikan
budaya yang sudah ada sejak dahulu. Disamping itu mereka juga
sangat terbuka apabila kedatangan tamu dari luar kota bahkan yang
belum tahu sama sekali ritual ini akan disambut dengan senang hati.
2. Waktu
Tradisi Ruwatan Bulan Purnama dilaksanakan malam hari pada
waktu bulan purnama. Karena pada saat bulan purnama dipercaya
dapat menghilangkan energi-energi negatif di bumi dan manusia.
Dalam penanggalan Jawa bulan purnama tepatnya jatuh pada tanggal
15 bulan Jawa. Dan dimulainya acara ritual pukul 21.00.WIB dengan
mempersiapkan segala sesuatu yang di butuhkan untuk perlengkapan
acara ritual.*°
3. Tempat
Tempat pelaksanaan Tradisi Ruwatan Bulan Purnama

dilaksanakan di candi Brahu tepatnya di desa Bejijong kecamatan

“http://myscienceblogs.com/kids/2007/09/28/Gravitasi-Bulan/. Diakses Pada 9 Mei 2016.
“http://sabdadewi.wordpress.com/2013/12/27/Sistem-Kalender-Jawa/. Diakses Pada 14 Mei 2016.
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Trowulan Mojokerto. Sebenarnya untuk tempat lebih di utamakan di
daerah yang terkena air laut, karena laut dipercaya sebagai tempat
segala macam peleburan energi negatif. Selain itu, pada saat bulan
purnama air laut akan tertarik oleh gravitasi bulan yang besar. Dan
disitulah inti dari ritual tersebut agar energi negatif dapat dilebur dan
dihilangkan.

Namun karena keistimewaan candi Brahu yang sejak dulu
digunakan juga oleh kerajaan Majapahit dalam ritual apapun, seakan
warga tidak ingin memupus sejarah panjang dari candi Brahu yang
merupakan tempat suci pada jaman dahulu. Dan candi Brahu
merupakan satu-satunya candi sebenarnya yang ada di Trowulan.
Selain candi Brahu ada gapura Wringin Lawang dan petilasan
Tribuana Tungga Dewi yang digunakan untuk 7radisi Ruwatan Bulan
Purnama ini.*’

4. Prosesi Acara
a. Persiapan
Disini penulis akan memaparkan prosesi tradisi Ruwatan
Bulan Purnama. Pada dasarnya semua pelaksanaan suau ritual
atau upacara dibutuhkan persiapan sebelum memulainya. Dalam
tradisi Ruwatan Bulan Purnama ada beberapa persiapan yang

harus di penuhi sebagai syarat ritual tersebut, diantaranya;

“"Pak Poh Nanang, Wawancara, Trowulan, Mojokerto, 22 Mei 2016.
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Kinangan, dalam bahasa Jawa adalah kebiasaan mengunyah
ramuan daun sirih, kapur sirih (enjet), gambir, dan buah
pinang. Kebiassan nginang ini dilakukan oleh orang-orang
pada jaman dahulu yang memiliki banyak manfaat kebaikan
bagi yang melakukan.

Dupa, dupa yang dibakar akan menghasilkan harum wangi di
sekitar tempat ritual. Dan berfungsi sebagai pembawa energi-
energi positif dari alam.

Kembang Tujuh Rupa, yaitu terdiri dari mawar, cempaka,
kantil, kenanga, sedap malam, melati, dan melati gambir.
Biasannya bunga sedap malam dan melati gambir jaramg
digunakan.

Air Putih, sebagai sarana pensucian selesai ritual, dan di
campur dengan kembang tujuh rupa.

Bejana, digunakan untuk tempat kembang tujuh rupa dan air
untuk ritual pensucian.

Kain Kuning, kain taplak atau udeng yang berwarna kuning
yang melambangkan kemakmuran bagi manusia.

Serba Ireng, pakaian yang dipakai dalam ritual serba hitam,
karena warna hitam adalah warna netral yang ditujukan untuk

peleburan dengan alam atau menyatu dengan alam. Dalam



43

konsep Majapahit warna hitam adalah wisnu sang pemelihara
dunia.*®
b. Inti

Seperti yang telah dijelaskan diatas, bahwasannya
perlengkapan untuk ritual diatas khusus untuk di Candi Brahu.
Sekiranya ritual dilakukan di tempat lain, maka perlengkapan
juga ada sedikit perbedaan. Karena ritual Bulan Purnamaan ini
juga dilakukan di tempat lain selain candi Brahu. Namun disini
penulis akan memaparkan keistimewaan ritual Bulan Punamaan
di candi Brahu di bandingkan dengan di situs-situs lainnya yang
ada di Trowulan.

Seperti ritual kali ini ada koin kuno yang dibawa untuk
disucikan. Koin tersebut nantinya bukan diartikan atau digunakan
sebagai jimat atau benda keberuntungan, melainkan hanya
sebagai suatu identitas semata. Menurut Pak Poh Nanang, benda
yang sudah disucikan dan kemudian dipakai akan terasa beda
rasanya dan nyaman. Karena koin tersebut sudah suci dan energi-
energi positif dari alam dapat masuk dan menempati koin
tersebut. Koin tersebut pernah dipakaikan kepada orang yang

kerasukan dan kemudian orang tersebut bisa tenang. Intinya

*8pak Poh Nanang, Wawancara, Trowulan, Mojokerto, 22 Mei 2016.
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benda apapun itu asalkan suci pasti energi positif dari alam akan

dapat masuk dan menepatinya.*

Dalam pelaksanaan ritual yang pertama adalah menaruh
dupa di tempat sesaji di bilik candi Brahu. Hal ini bertujuan untuk
meminta izin atau dalam istilah Jawa kolonuwun yang artinya
permisi kepada para leluhur yang ada di sekitar candi. Selain itu
aroma wewangian yang di keluarkan dupa tadi juga bertujuan
untuk mengusir energi negatif yang ada di sekitar candi. Intinya
bila suatu tempat atau ruangan yang ada aroma wewangian maka
energi positif alam akan mudah untuk masuk atau menempati

tempat tersebut.’’

Kedua, yaitu menaruh perlengkapan sesaji yang telah
disiapkan dan di letakan di samping dupa yang pertama kali di
tempatkan tadi. Hal ini juga ditujukan agar semua energi positif
alam bisa masuk kedalam semua persajian tersebut. Selain itu
juga difungsikan agar sesaji tadi dapat suci dengan aroma

wewangian dari bakaran dupa.

Ketiga, para peserta ritual naik ke serambi candi Brahu
lengkap dengan pakaian serba hitam dan setiap orang membawa
dupa yang dibakar. Kemudian duduk bersila di depan sesaji dan

membaca doa-doa. Dalam doanya sendiri tidak ada patokan atau

*“Pak Poh Nananng, Wawancara, Trowulan, Mojokerto, 23 Mei 2016.

bid,.
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keharusan untuk memanjatkan suatu doa-doa khusus. Jadi doa-
doa yang dipanjatkan sesuai kebutuhan masing-masing peserta.
Namun yang perlu dijadikan catatan dari doa yang dipanjatakan
adalah tidak untuk meminta apapun yang diinginkan oleh peserta
ritual, akan tetapi murni ditujukan untuk jiwa pribadi masing-
masing agar diberikan pengampunan atas dosa-dosa yang

dilakukan setiap hari dan keselamatan untuk kedepannya.

Keempat, setelah pemanjatan doa dilakukan Pak Poh atau
pemimpin ritual mengambil air kembang yang telah di sucikan
dengan asap dupa dan para peserta ritual berbaris untuk bersiap di
mandikan dengan air kembang tadi. Satu persatu peserta
dimandikan dengan air kembang dan di minum air kembang tadi
sebanyak tiga kali tegukan. Setelah itu masing-masing peserta
diberi wejangan oleh Pak Poh dan turun dari serambi candi

sambil berdoa.

Kelima, penutup yaitu pamitan kepada para leluhur yang
ada di candi Brahu. Dengan menaruuh bakaran dupa sebanyak 14
masing-masing tujuh diposisikan silang dan ditaruh di pijakan
tangga pertama dari candi Brahu. Sebenarnya jumlah dupa yang
di letakkan tidak pakem atau tidak menentu, tergantung tempat

dan situasi yang ditangkap dari energi alam.”!

'pak Poh Nanang, Wawancara, Trowulan, Mojokerto, 22 Mei 2016.
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c. Penutup dan Sarahsehan

Setelah prosesi ritual selesai dilaksanakan biasanya
dilanjutkan dengan pertunjukan-pertunjukan seni baik itu seni tari,
seni drama dan lain sebagainya dari paguyupan seni yang ada di
Trowulan. Dalam pertunjukan yang di tampilkan ini sebenarnya
sudah ada sejak jaman dulu hanya saja untuk jaman sekarang lebih

ditujukan untuk hiburan saja.

Sedangkan pada jaman dahulu pada saat bulan purnama
masyarakat tetap melakukan aktivitas seperti bekerja dan lainnya.
Hal ini dikarenakan kepercayaan masyarakat bahwa pada saat
bulan purnama energi yang ada di alam akan tertarik gravitasinya
dan akan membawa energi positif sehingga dalam melakukan
aktivitas pada malam hari akan terasa pengaruh yang baik dari

2
bulan purnama.’

Selain itu para peserta ritual juga mengadakan sarahsehan
atau pengakraban setelah ritual dilaksanakan. Tidak terbatas suatu
pertanyaan yang serius yang diperbincangkan namun juga hal-hal
yang bersifat kekeluargaan seperti bercanda dan sebagainya.
Karena apa yang mereka rasakan setelah melaksanakan ritual
adalah merasa tenang, lebih semangat, dan lebih segar pikiran

setelah prosesi pemandian dalam ritual tadi.

>2Sahid, Wawancara, Trowulan, Mojokerto, 24 Mei 2016.
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Intinya kegiatan hanya untuk pengakraban dalam menjalin
hubungan satu sama lain, karena dalam ritual Ruwatan Bulan
Purnama ini tidak hanya satu komunitas saja tetapi juga dari lintas
komunitas dan juga semua kalangan bisa ikut serta didalamnya.
Mereka juga sangat terbuka bila ada teman yang dari lintas agama
yang ingin ikut dalam ritual tersebut. Menurut Mbah Yi salah
seorang peserta, di dalam ritual Ruwatan Bulan Purnama ini kita
berbicara tentang budaya bukan tentang agama. Kita boleh berdoa
dengan bahasa dan cara apapun asalkan dalam prosesi ritual tetap

kita laksanakan sesuai budaya yang sudah ada sejak dulu.”

C. Situs-situs di Trowulan

Dalam tradisi ruwatan bulan purnama tidak hanya dilakukan di
candi Brahu saja, tapi juga di situs-situs yang tersebar di Trowulan.

Diantaranya sebagai berikut :

1. Gapura Wringin Lawang
Gapura Wringin Lawang adalah sebuah gapura peninggalan
kerajaan Majapahit abad ke-14 yang berada di desa Jatipasar
kecamatan Trowulan tak jauh dari jalan utama di desa Jatipasar.
Dalam bahasa Jawa Wringin Lawang berarti Pintu Beringin. Gapura
ini terbuat dari bahan batu bata merah dengan luas 13 x 11 meter dan

tinggi 15,5 mater. Gaya dari gapura ini disebut dengan candi bentar

>Mbah Yi, Wawancara, Sooko, Mojokerto, 20 Juni 2016.
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atau tipe gerbang terbelah dan berfungi sebagai pintu masuk menuju
komplek bangunan penting di ibukota Majapabhit.

Candi bentar dalam konsep Hindu memiliki makna simbolis,
bahwa didunia manusia hanya memiliki dua pilihan dalam hidupnya,
yakni baik dan buruk. Kedua pilihan hidup tersebut sepanjang masa
senantiasa akan terus mengikuti sepanjang hayat hidup. Candi bentar
Wringin Lawang diperkirakan menjadi salah satu pintu perbatasan
menuju pusat kota Majapahit. Bentuknya yang tinggi dn langsing

mencerminkan khas arsitekturan Majapahit.>*

Gambar 3.1. Gapura Wringin Lawang.

2. Petilasan Tribuana Tungga Dewi (Watu Ombo)
Petilasan Tribuana Tungga Dewi juga di sebut oleh masyarakat
sekitar dengan nama Watu Ombo, karena disitu terdapat peninggalan

Tribuana Tungga Dewi berupa tempat tidur besar berbahan batu. Situs

**Data, Moseum, Trowulan Mojokerto.
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ini berada di desa Klinterejo, kecamatan Sooko, kabupaten Mojokerto.
Tribuana Tungga dewi merupakan ratu ketiga Majapahit, yaitu putri
dari Gayatri istri Raden Wijaya. Dan merupakan ibu dari prabu
Hayam Wuruk

Di samping ranjang dari batu ada juga batu besar yang berada di
tegah komplek sebagai sumber air. Batu tersebut terdapat lubang
seperti sumur yang ada sumber mata airnya. Menurut cerita
masyarakat, air yang berada di batu tersebut muncul dengan tiba-tiba

tanpa ada yang tahu dari mana asal sumbernya.’®

Gambar 3.2. Petilasan Tribuana Tungga Dewi.

3. Candi Bajang Ratu
Candi Bajang Ratu juga merupakan gapura peninggalan
kerajaan Majapahit yang berada di desa Temon, kecamatan Trowulan,

Mojokerto. Nama Bajang Ratu pertama kali di sebut dalam

**Data, Moseum, Trowulan Mojokerto.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Oundheidkunding Verslag (OV) taun 1915. Menurut kitab Pararaton
dan cerita rakyat, Jayanegara dinobatkan pada usia bajang atau masih
kecil, sehingga gelar Ratu Bajang atau Bajang Ratu melekat padanya.
Menegenai fungsinya, candi Bajang Ratu didirikan untuk
menghormati Jayanegara. Dasar perkiraan ini adalah dengan adanya
relief Sr1 Tanjung di bagian kaki gapura, yang memuat cerita
peruwatan. Selain itu dalam konsep Hindu bangunan berbentuk
paduraksa memiliki makna, apabila seseorang memasuki tempat suci
diharapkan telah menyatukan seluruh pikirannya hanya pada hal-hal

yang terkait dengan kebaikan.”

Gambar 3.2. Candi Bajang Ratu.

4. Candi Tikus
Candi ini terletak di komplek Trowulan, sekitar 13 kilometer di

sebelah tenggara kota Mojokerto. Candi Tikus semula telah terkubur

*®Data, Moseum, Trowulan Mojokerto.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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didalam tanah dan ditemukan kembali pada tahun 1914. Pemugaran
secara menyeluruh dilakuakan pada tahun 1984 sampai 1985. Nama
Tikus hanya merupaka sebutan yang digunakan masyarakat setempat.
Konon, pada saat ditemukannya candi tersebut merupakan sarang
tikus.

Bentuk candi tikus mirip dengan petirtaan yaitu tempat
pemandian para raja. Hampir seluruh bangunannya berbentuk persegi
empat dengan ukuran 29,5 x 28,25 meter dengan kedalaman 3,5 meter
dibawah permukaan tanah. Terdapat pancuran dari batu andesit yang
dipahat halus, dan dinding yang mengelilingi terbuat dari batu bata

merah dengan berbagai macam ukuran.’’

Gambar 3.3. Candi Tikus.

*"Data, Moseum, Trowulan Mojokerto.
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Kolam Segaran

Nama Kolam Segaran berasal dari bahasa Jawa 'segara' yang
berarti 'laut', masyarakat setempat mengibaratkan kolam besar ini
sebagai miniatur laut. Tembok dan tanggul bata merah mengelilingi
kolam yang sekaligus memberi bentuk pada kolam tersebut. Kolam ini
memiliki panjang 800 x 500 meter persegi, tebal tepian 1,6 meter
dengan kedalaman 2,88 meter. Sebagai pembatas, kolam ini
menggunakan konstruksi batu bata. Dan uniknya, batu bata tersebut
hanya ditata sedemikian rupa tanpa perekat dan hanya digosok —
gosokkan satu sama lain. Saluran air masuk ke kolam ada di bagian
tenggara.

Kolam ini ditemukan pada tahun 1926 oleh Henry Maclain Pont,
sorang Insinyur gula namun meminati bidang arkeologi. Dalam kitab
Negarakertagama Pupuh VIII 5.3, disebutkan tentang adanya sebuah
telaga yang diperkirakan terkait dengan kolam ini. segaran
difungsikan oleh masyarakat sekitar sebagai tempat rekreasi dan
kolam pancing. Namun fungsi asli kolam ini belum diketahui, akan
tetapi penelitian menunjukan bahwa kolam ini menunjukan bahwa
kolam ini memiliki beberapa fungsi, antara lain sebagai kolam
penampungan untuk memenuhi kebutuhan air bersih penduduk kota

Majapahit yang padat pada saat musim kemarau. Dugaan lainnya
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adalah kolam ini digunakan sebagai tempat pemandian dan kolam

latihan renang para prajurit Majapahit.”

Gambar 3.4. Kolam Segaran.

**Data, Moseum, Trowulan Mojokerto.
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